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ABSTRAK
Podcast merupakan salah satu media massa untuk menyampaikan sebuah informasi kepada
khalayak luas. Banyaknya isu dan informasi yang disampaikan melalui podcast, khalayak bisa
mendapatkan informasi yang beragam. Sampah menjadi salah satu isu yang cukup sering dibahas
di beberapa media massa, termasuk pada podcast ECOTON. Penelitian ini bertujuan mengetahui
persepsi dari mahasiswa Ilmu Komunikasi tentang podcast ECOTON. Teknik pengumpulan data
berasal dari hasil Kuesioner yang didapatkan melalui forum group discussion yang dimana
mahasiswa melihat terlebih dahulu podcast yang dimaksud lalu mengisi kuesioner yang bagikan.
Hasil yang di dapatkan diolah dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan hasil yang
ditunjukan sangat positif, yang dimana mahasiswa mendapatkan pengetahuan baru mengenai
dampak dari gaya hidup terhadap lingkungan, menunjukkan rasa kekhawatiran serta ingin
melakukan tindakan untuk bergaya hidup ramah lingkungan setelah melihat podcast dari
ECOTON. Creator podcast dapat lebih menyuarakan isu-isu lingkungan dan menyampikannya
dengan menarik, seperti pemilihan pembawa acara yang interaktif serta mengunggah podcast
secara rutin menjadi salah satu teknis dalam menarik perhatian penonton.

Katakunci: Isu Lingkungan, Podcast, Persepsi, Sampah

Perceptions of UMSIDA Communication Science Students Towards the ECOTON
Episode 5 Video Podcast in an Environmentally Zerowaste Lifestyle

ABSTRACT

Podcasts are one of the mass media to convey information to a wide audience. The number of issues
and information conveyed through podcasts, audiences can get diverse information. Waste is one of
the issues that is quite often discussed in several mass media, including the ECOTON podcast.
This study aims to determine the perceptions of Communication Science students about the
ECOTON podcast. The data collection technique comes from the results of the questionnaire
obtained through a forum group discussion where students first view the podcast in question and
then fill out the questionnaire that is distributed. The results obtained are processed with
quantitative descriptive analysis techniques and the results shown are very positive, where
students gain new knowledge about the impact of lifestyles on the environment, show concern and
want to take action for an environmentally friendly lifestyle after seeing podcasts from ECOTON.
Podcast creators can further voice environmental issues and convey them interestingly, such as
choosing an interactive host and uploading podcasts reqularly to be one of the techniques in
attracting the attention of the audience.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada era digital ~ yang sangat penting dalam memberikan
saat ini sangat memungkinkan manusia  informasi dengan akurat sebagai bentuk
untuk bisa menerima dan menyebarkan  percepatan penyampaian berita. Wawan
informasi dengan sangat cepat. Dengan  (2017) pada era digital ini banyak hal
kata lain media massa memiliki peranan positif yang bisa diperoleh dan dapat di-
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gunakan namun di era digital ini juga
membawa hal negatif yang menimbulkan
tantangan baru. Radika & Setiawati (2020)
menjelaskan bahwa dengan adanya media
baru juga bisa membuat pola komunikasi
perlahan mengalami perubahan dengan
menggunakan media online yang
tersambung langsung dengan internet.

Podcast menjadi salah satu bentuk
media massa yang saat ini digunakan
untuk memberikan informasi pada
masyarakat luas (Gogali & Tsabit, 2020).
Sama seperti radio podcast muncul hanya
dalam bentuk audio saja, hanya saja
podcast dilakukan dengan cara merekam
audio lalu di kirim melalui internet
(Nugroho & Irwansyah, 2021). Podcast
menjadi salah satu media yang sangat
fleksibel untuk di dengarkan, berbeda
dengan radio yang kita harus menunggu
jadwal untuk mendengarkannya,
penonton juga bisa mendownload audio
dari podcast untuk di dengarkan
kapanpun mereka mau (Gogali & Tsabit,
2020). Semakin berkembangnya media
massa karena digitalisasi podcast berubah
yang awalnya hanya menggunakan audio
saja kini bisa berbentuk audio video
(Khumairoh, 2021).

Keberhasilan sebuah podcast
dalam menyampaikan informasi dapat
diukur dengan cara tertariknya
masyarakat untuk mendengar dan
mengikuti sebuah informasi yang
disampaikan.Lavircana et al. (2020) media
audio ini sudah menjadi sarana
penyampaian pesan yang sudah banyak
penikmatnya untuk mencari hiburan
ataupun informasi. Syafrina (2022)
Podcast merupakan media yang sangat
praktis untuk dinikmati karena bisa
didengarkan dimana saja dan kapan saja.
Dengan kata lain podcast memiliki
keunggulan yaitu sebagai sumber
informasi yang dimana khalayak bisa
dengan sangat mudah mencari berbagai
macam informasi yang dibutuhkan
(Tosepu, 2018).

Dari banyaknya informasi yang
diberikan akan memberikan pemahaman
yang berbeda-beda dari setiap individu.
Halitu dinamakan persepsi yang dimana

seseorang memiliki pemikiran yang
berbeda-beda terhadap sesuatu yang
sedang diamatinya (Elihami & Ekawati,
2020). Astuti et al. (2021) persepsi
merupakan proses masuknya sebuah
pesan atau informasi ke dalam otak
manusia yang terintegrasi dengan
perasaan, pikiran maupun pengalaman
yang pernah dialami individu. Suryani
(2016) persepsi merupakan suatu proses
yang dimana manusia akan terus-
menerus berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya dengan cara menerima pesan
atau informasi ke dalam otak sehingga
menimbulkan sebuah tindakan yang
muncul dari persepsi tersebut.

Jannah et al. (2022) persepsi
didapatkan dari panca indra manusia lalu
mengungkapkan apa yang telah
dilihatnya. Persepsi juga berhubungan
langsung dengan bagaimana cara
pandang seseorang terhadap sebuah objek
tertentu dengan cara yang berbeda-beda
menggunakan indera yang digunakan
lalu menafsirkannya lewat kata, tindakan
atau yang lainnya (Jayanti & Arista. 2019).
Pengalaman dan pengetahuan menjadi
salah satu faktor yang berpengaruh dalam
menimbulkan pemahaman atau persepsi
dari setiap orang (Akbar, 2015).

Lingkungan merupakan salah satu
isu yang saat ini sering sekali di
perbincangkan khususnya dampak dari
bahaya sampah. Dibutuhkan masyarakat
yang peduli dan memiliki rasa tanggung
jawab serta rasa saling membutuhkan
kepada lingkungan (Amaliah, 2020).
Malina et al. (2017) banyak sekali dampak
yang disebabkan oleh sampah plastik
sekali pakai karena susah untuk di daur
ulang dan bisa mencemari lingkungan
baik tanah, air maupun udara.
Muharomah et al. (2022) masyarakat
memiliki peran yang sangat penting
dalam pengelolaan sampahnya. Juniartini
(2020) pemahaman mengenai jenis,
sumber, dan juga bentuknya juga perlu
untuk disosialisasikan kembali lebih
lanjut. Seperti penerapan 4R yaitu Reduce,
Re-use, Recycle, dan Replace merupakan
prinsip yang harus terus disosialisasikan
(Marliani, 2015).
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Tabel 1
Karakteristik Responden

Jenis/Batas umlah {Orang) Persentase (17)
Laki -Laki 48 45 7%
i K l 1 Sttt et
Ienis Kelamin Perempuan 57 513%
105 100%
15-20 a2 TB1%
M -3 73 2199
Usia Responden :;1 - ;g *IJJ *:IL]%
105 100%
Sumber: Data Primer Diolah, (2023)
Penelitian ini bertujuan untuk  (Marlina, 2020).

mengetahui persepsi mahasiswa ilmu
komunikasi Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo (UMSIDA) angkatan 2023
terhadap podcast Ecological Observation
and Wetlands (ECOTON) episode 5 dalam
bergaya hidup ramah lingkungan, dan
untuk mengetahui efek komunikasi apa
saja yang mereka dapatkan setelah
melihat video podcast dari ECOTON.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Putra (2015) menjelaskan
bahwa metode deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji sebuah
hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan apa adanya dari sebuah
variabel. Sedangkan untuk pendekatan
kuantitatif merupakan penyelidikan
sosial berdasarkan pada pengujian sebuah
teori yang dimana terdiri dari variabel-
variabel, lalu diukur dengan angka, dan
kemudian di analisis dengan prosedur
statistik untuk melihat apakah
generalisasi dari teori itu benar (Ali et al.,
2022). Wahyudi, (2022) mengatakan
bahwa penelitian deskriptif kuantitatif
merupakan penelitian yang
mendeskripsikan dan menjelaskan suatu
hal yang dipelajari dengan apa adanya,
dengan menarik sebuah kesimpulan yang
diperoleh dari sebuah fenomena yang
dapat diamati menggunakan angka-
angka. Dengan demikian bisa dikatakan
bahwa penelitian deskriptif kuantitatif
merupakan penelitian yang
menggambarkan isi dari suatu variabel
dalam penelitian, tidak dimaksudkan
untuk menguji sebuah hipotesis tertentu

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer, yang
dimana pengambilan data dilakukan
dengan bantuan kuesioner tertutup.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
Ilmu Komunikasi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2023.
Kemudian teknik pengambilan sampel
menggunakan teori dari Taro Yamane
dengan rumus sebagai berikut:

N
(N.d"2)+1 @
n melambangkan sampel, N
merupakan sampel, lalu d merupakan
tingkat kesalahan yang ditetapkan yakni
5% atau 0,05.

Lalu sampel yang digunakan
adalah berjumlah 105, jumlah ini
merupakan perhitungan yang telah
dilakukan. Pengambilan data dilakukan
setelah mahasiswa diajak untuk
menonton podcast ECOTON episode 5
bersama dalam Forum Group Discussion
(FGD), guna mengetahui bagaimana
persepsi, pemahaman dan sikap
mahasiswa terhadap podcast ECOTON.
Hal ini termasuk kedalam teori
konstruktivisme yang dimana bahwa
pengetahuan hanya ada di dalam pikiran
manusia saja (Sugrah, 2020). Sedangkan
menurut Murti (2020) ada beberapa faktor
yang menyebabkan timbulnya efek pada
khalayak yaitu Efek kognitif, Efek afektif,
dan efek behavioral.

HASILDAN PEMBAHASAN

Forum Group Discussion (FGD) ini
dilaksanakan di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dalam 3 hari
yaitu pada tanggal 10-12 oktober 2023.
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Sumber: Data Primer Diolah, (2023)
Gambar 1
Banyaknya Informasi yang diterima Responden

Yang dimana penulis menayangkan video
podcast lalu para mahasiswa mengisi
kuesioner sesuai dengan persepsi dan
pandangannya masing-masing. Hasil dari
kuesioner menunjukan bahwa mahasiswa
IImu Komunikasi UMSIDA angkatan 2023
memiliki efek Kognitif, afektif dan
behavioral setelah menonton video
podcast ECOTON episode 5 tersebut.
Berdasarkan data yang tertera
pada taabel 1, sebanyak 105 pengisi
kuesioner lebih banyak responden yang
memiliki jenis kelamin perempuan,
dengan jumlah persentase 54.3%,
sedangkan jenis kelamin laki-laki
mencapai 45.7%. -Wulandari et al. (2021)
mengatakan bahwa perempuan lebih
cenderung emosional dalam mendengar
berita yang mereka dengarkan sehingga
lebih cepat menyimpulkan suatu
informasi yang mereka dapatkan.
Sedangkan menurut Yoedo Shambodo
(2020) tidak ada perpedaan yang signifikat
mengenai persepsi diantara mahasiswa
laki-laki atau perempuan dalam
menyampaikan pemikirannya. Lalu ada
78,7% usia responden memasuki pada
usia 15 - 20 tahun dan 21,3% berada di
umur 21 - 30 tahun. Dapat disimpulkan
kelompok usia 15 hingga 20 tahun paling
dominan mengisi survei. Dari hasil
penelitian Supratman & Intyaswati (2019)
mengatakan bahwa usia tidak
berpengaruh secara signifikan dalam
membentuk persepsinya. Sedangakan
Pramutasari et al. (2016) mengatakan
bahwa usia bisa saja mempengaruhi
kerangka acuan dan kerangka berpikir
darisetiap individu. Menurut Rijal et al.

(2021) latar belakang dari seseorang
mempengaruhi jenis video informasi
seperti apa yang mereka sukai. Hal serupa
di katakan Iskandar (2020) bahwa
kecenderungan seseorang mempengaruhi
suatu hal yang mereka sukai. Pada saat
FGD di lakukan ada beberapa kendala
yang muncul salah satunya tidak
fokusnya partisipan dalam menyimak
secara penuh video podcast ECOTON
karena masih terdapat kekurangan cara
penyampaian pesan yang terjadi selama
podcast berlangsung. Afifah et al. (2021)
ada beberapa faktor yang membuat
individu kurang dalam menyimak sebuah
pesan salah satunya faktor psikologis
yang dimana mahasiswa mudah bosan
dan jenuh akan suatu hal yang mereka
simak.

Efek Kognitif

Efek kognitif adalah dampak yang
muncul pada individu yang menerima
atau mendengarkan informasi, yang
bertujuan memberikan pengetahuan
kepada mereka (Purwaningrum, 2020).
Maka dapat disampaikan bahwa podcast
mempunyai efek kognitif, oleh karena itu
podcast dapat mengembangkan
pengetahuan atau informasi artinya
sebelum terbentuknya suatu dampak
terlebih dahulu terjadi proses transmisi
informasi atau pengetahuan dari
tayangan video podcast ECOTON
episode 5 dalam bergaya hidup ramah
lingkungan.

Berdasarkan Gambar 1 dari hasil
kuesioner podcast ECOTON dalam
bergaya hidup ramah lingkungan yang
sebagian memiliki efek kognitif, peneliti
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Gambar 2
Persepsi Mahasiswa Mengenai Dampak Gaya Hidup Terhadap Lingkungan

melakukan survey dengan nilai 1 sampai
10 seberapa banyak informasi yang di
dapatkan dari podcast ECOTON, hasil
survey menunjukan grafik diatas
persentase tertinggi di nilai 6 hingga 8
sebanyak 49 responden (47%), nilai 5
sebanyak 14 responden (13%), nilai 9
sebanyak (9%) dan nilai 10 (11%), jumlah
total 80% respon dari mahasiswa dengan
kalkulasi nilai 5 - 10 menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki persepsi dengan efek
kognitif bahwasannya podcast ECOTON
telah memberikan informasi atau
pengetahuan baru. Sama hal nya dengan
penelitian Rachmawati (2019)
menyebutkan bahwa informan
mendapatkan pengetahuan yang bersifat
informatif dari apa yang mereka lihat dan
dengar. Triyaningsih (2020) banyak sekali
manfaat dan informasi baru yang diterima
dari media massa karena memberikan
gambaran mengenai kejadian yang nyata.
Sari & Basit (2020) beberapa informasi
dianggap sangat informatif, jika informasi
yang disajikan sesuai dengan kebutuhan
maka bisa dianggap komunikasi yang
kognitif.

Untuk mengetahui persepsi
mahasiswa sejauh mana podcast
ECOTON untuk membantu memahami
dampak gaya hidup masyarakat terhadap
lingkungan dengan nilai tertinggi pada
nilai 7 dan 8 sebesar (27%) nilai 9 dan 10
(25%) dari nilai 5 hingga 10 menunjukkan
persepsi mahasiswa terhadap podcast
ECOTON mampu untuk membantu
memahami dampak dari gaya hidup
mahasiswa terhadap lingkungan. Dalam
halini termasuk efek kognitif dimana

persepsi mahasiswa setelah menonton
video podcast telah memahami dampak
atau terbilang ada perubahan setelah
mendapatkan informasi dari video
podcast ECOTON. Salah satu informasi
baru yang di dapatkan mahaiswa adalah
dampak dari gaya hidup sangat
mempengaruhi llingkungan yang berada
disekitar mereka. Hal ini berbanding lurus
dengan Noza & Primayanti (2019)
menyatakan bahwa informan memiliki
pemahaman baru, pengertian baru dan
pengetahuan baru setelah melihat video
maupun konten yang di tayangkan.
Nastiti et al. (2020) dengan adanya
informasi baru yang mereka ketahui akan
membuat seseorang memikirkan kembali
apa yang akan dilakukan kedepannya.
Sedangkan (Yaswinda et al., 2020)
mengatakan bahwa tidak semua pesan
akan diterima langsung oleh orang karena
orang lain akan memilih jenis informasi
apayang mereka sukai.

Efek Afektif

Afektif lebih menekankan pada aspek
perasaan, seperti minat dan sikap
(Meilani etal., 2021). Podcast memiliki efek
afektif dikarenakan dalam persepsi
pengguna akan merasakan senang, sedih,
marah terhadap apa yang mereka lihat
dalam konten podcast tersebut.
Berdasarkan hasil kuesioner persepsi
mahasiswa tentang bagaimana perasaan
mahasiswa setelah mendengar isu pada
video podcast ECOTON, jawaban
tertinggi merasa miris sebanyak 70,4 % dan
perasaan mahasiswa yang merasa biasa
saja sebanyak 27,8%. persepsi mahasiswa
ini menunjukkan bahwa rata-rata merasa-
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Gambar 3
Persepsi Mahasiswa untuk Mengambil Gaya Hidup Ramah Lingkungan

kan miris, perasaan kecewa akan sebuah
peristiwa yang telah terjadi di lingkungan
saat ini. Dimana efek afektif Ini adalah
reaksi emosional yang muncul ketika
seseorang merasa bahwa harapannya atau
keinginannya tidak terpenuhi setelah
mengetahui atau mendengar isu dari
video podcast ECOTON episode 5.
Samahalnya dengan penelitian Sudarma &
Murniasih (2016) bahwa informan
memiliki rasa senang, rasa memiliki,
keterikatan emosional, dan menunjukkan
perasaannya setelah melihat atau
mendengar informasi yang diterima.
Berdasarkan hasil dari kuesioner
persepsi mahasiswa yang terinspirasi
akan mengambil gaya hidup ramah
lingkungan, sebanyak 87% responden
menjawab ya, karena untuk
keberlangsungan bumi, dan 12%
responden menjawab ragu - ragu. Hal ini
menunjukkan bahwa rata rata responden
merasakan terinspirasi dan ingin
melakukan gaya hidup ramah lingkungan
guna mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai. Hal serupa dikatankan oleh
(Olivia & Nurfebiaraning, 2019) pada
tulisannya bahawa efek yang di dapat dari
setelah menonton sebuah video sangat
besar dari pada hanya mengetahi lewat
beberapa kara saja. Namun hal ini tak
sejalan dengan Setyawan (2020) partisipan
memahami peringatan tersebut, akan
tetapi para partisipan menganggap bahwa
peringatan tersebut mengada-ngada,
rekayasa, dan hanya dibuat-buat untuk
menakut-nakuti saja. Dinatha (2017)
seseorang akan cenderung merasa sangat
antusias ketika mereka mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman baru pada

suatu hal. Nuvita Sari et al. (2022)
menyatakan bahwa selain itu peran
lingkungan juga mempengaruhi
bagaimana seseorang akan menentukan
sikap mereka.

Efek Behavioral

Efek Behavioral adalah efek media massa
yang berhubungan dengan perilaku,
tindakan ataupun kegiatan (Widuhung &
History, 2023). Podcast juga memiliki efek
behavioral dimana adanya perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari adanya
interaksi.

Untuk mengetahui persepsi
mahasiswa melalui tindakan dalam
menjaga dan melindungi lingkungan.
Berdasarkan gambar hasil survei
kuesioner tentang penilaian tindakan
mahasiswa untuk menjaga lingkungan
berada pada nilai tertinggi 6 hingga 8
sebanyak (47%) nilai 9 sebanyak (14%),
nilai 10 sebanyak (12%) lebih dari 60%
respon dari mahasiswa yang di kalkulasi
darinilai 5 hingga 10 menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki persepsi melalui
tindakannya untuk menjaga atau
melindungi lingkungan. Pada gambar 3,
mahasiswa mempersepsikan perasaan
yang miris akibat isu lingkungan pada
video podcast ECOTON episode 5, hal ini
menunjukkan bahwa memiliki efek
behavioral dimana adanya tindakan dan
perubahan sikap dari mahasiswa untuk
melestarikan atau menjaga serta
melindungi lingkungan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Najelina & Ruliana
(2021) jika mahasiswa akan
memperhatikan sikap dan tingkah
lakukanya setelah mendapatkan informasi
melalui media.(Hayati & Tohari, 2022).
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Gambar 4
Seberapa Kuat Keinginan Mahasiswa untuk Menjaga dan Melindungi
Lingkungan

8%

39%

B Tidak ingin Karena Tidak Menarik
m Bisa Jadi

@ Ingin, Dan Mencoba Membagikan

Sumber: Data Primer Diolah, (2023)
Gambar 5
Persepsi Mahasiswa untuk Membgaikan Video Podcast

Dengan memberikan penjelasan informasi
yang baik dan informatif kepada khalayak
bisa membuat seseorang merubah
perilakunya. Sama halnya dengan
(Purwianti & Tio, 2017) selain memberikan
penjelasan yang baik visual menjadi salah
satu faktor seseorang melakukan sebuah
tindakan. Sama dengan hasil pertanyan
penelitian ini yang dimana mahasiswa
merasa ingin melakukan sebuah
tinndakan untuk keberlangsungan bumi.
Berdasarkan gambar hasil diagram
kuesioner membuktikan bahwa persepsi
mahasiswa keinginan untuk berkomentar,
like dan membagikan video podcast
kepada orang disekitarnya, persentase
tertinggi pada nilai 58,3% keinginan dan
mencoba membagikan video podcast, dan
nilai 38,9% persepsi mahasiswa biasa
saja,persepsi mahasiswa ini menunjukkan

bahwa video podcast tersebut perlu untuk
dibagikan agar video podcast tersebut
dapat mengedukasi kepada masyarakat
tentang bergaya hidup ramah lingkungan
seperti mengurangi sampah di indonesia
guna melestarikan lingkungan supaya
terjaga dan tidak menimbulkan atau
merugikan masyarakat sekitar. Hal ini
membuktikan bahwa video podcast
ECOTON episode 5 mempunyai efek
behavioral dimana persepsi mahasiswa
melalui sikap dan tindakan untuk
membagikan video podcast ECOTON
kepada orang disekitar agar teredukasi
tentang permasalahan pada lingkungan.
Sama halnya dengan penelitian (Abdillah
& Fitriana, 2021) mahasiswa bisa
mengelolah informasi yang mereka terima
lalu mengubahnya menjadi pemikirran
yang positif dan adaptif sehingga mereka
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beranggapan bahwa mereka bisa
membantu menyelesaikan masalah yang
terjadi. Degan demikian mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
ingin melakukan sebuah tindakan untuk
membagikan podcast ECOTON yang
membahas mengenai permaslahan
sampah sekali pakai. (Aini, 2019) jika suatu
pesan atau tindakan di lakukan secara
terus menerus hal tersebut bisa membuat
atau membangun maindset baik atau buruk
sesuai dengan informasi yang di
sampaikan.

SIMPULAN

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa
mahasiswa memiliki kecenderungan
sikap positif yang kuat terhadap podcast
ECOTON. Secara kognitif mahasiswa
merupakan kelompok berpengetahuan
yang mampu menerima manfaat dari ini
podcast ECOTON. Selain menerima
manfaat para mahasiswa juga menerima
informasi dan pemahaman baru mengenai
isi podcast ECOTON. Secara afektif pun
mahasiswa menunjukan sikap terhadap
informasi yang diterima dalam podcast
ECOTON yaitu mahasiswa menunjukan
rasa kekhawatirannya dan rasa sedih
mereka mendengar informasi yang
mereka dapatkan. Lalu secara behavioral
mahasiswa memiliki rasa ingin
melakukan sebuah tindakan untuk
pencegahan yaitu dengan cara bergaya
hidup ramah lingkungan. Bisa dikatakan
podcast bisa menjadi alat yang efektif
untuk menyampaikan isu terkait
lingkungan. Akan tetapi ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam
pembuatan video podcast salah satunya
pembawa cara. Karena pembawa acaralah
yang membuat podcast terlihat menarik
danenak didengar.
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